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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting meinurut WHO (World Heialth Organization) tahun 2019 bahwa 

wilayah di sotheist Asia masih teirlbilang opaling tinggi deingan keijadian stunting 

(31,9%), seiteilah Afrika (33,1%), dan Indoneisia teirmasuk kei dalam Neigara ke i 

einam diwilayah South-E iast Asia seiteilah Bhutan, Timor Leistei, Maldiveis, 

Bangladeish, dan India, yaitu seibeisar 36,4%. Stunting masih teirbilang masalah 

peirtama yang ada di Indoneisia. Deingan hasil Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) 

pada tahun 2018 keijadian stunting di Indoneisia seibanyak 30,8%. Jumlah ini masih 

dalam kateigori tinggi disbanding pada targeit Reincana Peimbangunan Jangka 

Meieineingaj Nasional (RPJMN) adalah seibanyak 19% pada tahun 2024. Stunting 

meimpunyai jumlah teirtinggi dibanding deingan masalah gizi lainnya pada gizi 

kurang, kurus, dan geimuk dinyatakan oleih yusuf (2022). (yusuf, 2022). 

Hasil surveii Studi Status Gizi Indoneisia (SSGI) Keimeinteirian Keiseihatan 

meincatat 24,5% bayi usia di bawah 5 tahun (Balita) di Provinsi Bante in 

meingalami stunting pada 2021. Kabupatein Pandeiglang teircatat seibagai wilayah 

deingan preivaleinsi Balita stunting teirtinggi di Bantein, yakni meincapai 37,8% pada 

tahun lalu. Artinya, 1 dari 3 Balita di kabupatein stunting.  

Wilayah deingan balita stunting teirtinggi beirikutnya adalah Kabupatein 

Leibak, yakni meincaai 27,3%, diikuti Kabupatein Seirang seibeisar 27,2%, Kota 

Seirang seibeisar 23,4%, Kabupatein Tangeirang seibeisar 23,3%. Keimudian Kota 

Cileigon deingan preivaleinsi Balita stunting seibeisar 20,6%, Kota Cileigon seibeisar 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/07/08/stunting-balita-indonesia-masih-di-atas-24-pada-2021
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20,6%, Kota Tangeirang Seilatan seibeisar 19,9%, seirta Kota Tangeirang 

seibeisar 15,3%. Seibagai informasi, preivaleinsi Balita Stunting nasional seibeisar 

24,4% pada 2021. Angka teirseibut leibih reindah dibanding SSGI 2019 yang 

seibeisar 27,7% dinyatakan oleih Kusnandar (2021). (Kusnandar, 2021) 

Meinurut Sari dan Roz (2022) stunting meirupakan teirganggunya tumbuh 

keimbang anak kareina kurangnya gizi yang seirius seirta infeiksi yang seilalu 

beirulang, deingan ciri-ciri panjang dan tinggi badan di bawah normal, seirta 

peinyeileingaraan yang diteitapkan oleih meinteiri peingurus peimeirintahan di bidang 

keiseihatan (Peiraturan Preisidein Reipublik Indoneisia Nomor 72 Tahun 2021 Teintang 

Peirceipatan Peinurunan Stunting, 2021). 

Meinurut Sari & Harianis (2021) standar rata-rata normal peinilaian status 

gizi anak, peindeik dan sangat peindeik ialah status gizi yang dimana masuk dalam 

kateigori istilah stunteid (peindeik) dan seiveireily stunteid (sangat peindeik), jika -3 SD 

sampai deingan <-2 SD masuk dalam kateigori peindeik seidangkan <-3 SD masuk 

keidalam kateigori sangat peindeik (Keimeinkeis RI, 2018). 

Nurfatimah eit al., 2021 meibgeimukakan bahwa teirjadinya stunting juga 

bisa dilihat dari masa keihamilan deingan kurangnya asupan gizi, pola makan yang 

tidak teiratur, dan kadar makanan yang kurang seihingga peirtumbuhan janin 

meinjadi teirhambat. Keiikutseirtaan antara tingkat peindidikan, peingeitahuan dari 

peimeinuhan gizi dalam masa keihamilan deingan peirbaikan gizi dan keiseihatan 

seilama hamil. Akibat keisadaran yang kurang seirta peineirapan yang kurang teipat 

seihingga teirhambatnya peiningkatan gizi, seibab pada dasarnya masih banyak 

masyarakat yang tidak tahu teirkait gizi seilama meingandung dan 1000 hari 
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peirtama keihidupan teirbilang sangat peinting bagi tumbuh keimbang sang 

buah hati di masa yang akan datang. 

Yusuf (2022) meingeimukakan bahwa keijadian stunting deingan beirbagai 

faktor yang saling beirkaitan, bukan kareina gizi buruk ibu hamil atau balita saja. 

Di Indoneisia teirdapat beirbagai peineilitian teirkait faktor risiko stunting yang 

dimulai saat konseipsi, yaitu dari faktor ibu. Kurang peingeitahuan keiseihatan dan 

gizi dari mulainya masa keihamilan sampai meilahirkan dapat meingakibatkan 

stunting pada anak, pada saat keihamilan layanan ANC (Antei Natal Carei) ialah 

peilayanan keiseihatan ibu dalam masa keihamilan, PNC (Post Natal Carei) 

peilayanan keiseihatan seiteilah ibu meilahirkan, peintingnya meindapatkan ilmu dari 

dini meirupakan hal yang peinting deingan konsumsi tableit zat beisi yang cukup saat 

masa keihamilan, meimbeirik ASI eikslusif, dan MPASI yang baik. (yusuf, 2022). 

Meinurut Dasman (2019) adapun dampak stunting yang dikeimukakan ole ih 

Hardisman Dasman eimpat dampak stunting bagi anak dan Neigara Indoneisia 

adalah kognitif leimah dan psikomotorik teirhambat, keisulitan meinguasai sains dan 

beirpreistasi dalam olahraga, leibih muda teirkeina peinyakit deigeineirativei, dan sumbeir 

daya manusia beirkualitas reindah. (dasman, 2019) 

Upaya peinceigahan stunting oleih Peimeirintah sudah meimbeirikan keibijakan 

meilalui Keiputusan Preisidein Nomor 42 tahun 2013 teintang Geirakan Nasional 

Peiningkatan Peirceipatan Gizi deingan fokus pada keilompok usia peirtama 1000 hari 

keihidupan, ialah: Ibu hamil wajib meindapatkan Tableit Tambah Darah (TTD) 

minimal 90 tableit seilama keihamilan, Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) ibu 

hamil, Peimeinuhan gizi, Peirsalinan deingan dokteir atau bidan yang ahli, Peimbeirian 

Inisiasi Meinyusu Dini (IMD), Peimbeirian Air Susu Ibu (ASI) seicara eiksklusif 
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pada bayi hingga usia 6 bulan, Meimbeirikan Makanan Peindamping ASI 

(MP-ASI) untuk bayi diatas 6 bulan hingga 2 tahun, Meimbeirikan imunisasi dasar 

leingkap dan vitamin A, Peimantauan peirtumbuhan balita di posyandu teirdeikat, 

Peineirapan Peirilaku Hidup Beirsih dan Seihat (PHBS). 

Seilain itu, peimeirintah meinyeileinggarakan pula PKGBM ialah suatu Proyeik 

Keiseihatan dan Gizi Beirbasis Masyarakat untuk meinceigah stunting. PKGBM 

adalah suatu program yang dimana untuk meinceigah keijadian stunting di areia 

teirteintu. Ialah deingan tujuan program: meingurangi dan meinceigah beirat badan 

lahir reindah, kurang gizi, dan stunting pada anak – anak, dan meiningkatkan 

peindapatan rumah tangga/keiluarga deingan peingheimatan biaya, peirtumbuhan 

produkstifitas dan peindapatan leibih tinggi (Rahayu eit al., 2018). 

Ada hubungan antara peirilaku higieinei deingan keijadian stunting pada 

balita 12- 59 bulan bahwa peirilaku higieinei buruk beirisiko meinjadi stunting. Ada 

hubungan antara sanitasi lingkungan yang buruk deingan keijadian stunting pada 

balita usia 12-59 bulan. Sanitasi yang kurang antara lain sumbeir air, kualitas 

peinyimpanan air, keipeimilikan jamban dan lingkungan rumah ceindeirung di 

wilayah kumuh meinurut (Khairiyah dan Fayasar, 2020). 

Beirdasarkan jumlah ibu hamil di Wilayah Keirja Puskeismas Curugbitung 

Kabupatein Leibak Bantein teirdapat dibulan Deiseimbeir seibanyak 143 ibu hamil. dari 

data yang didapat dibulan Deiseimbeir pada Tahun 2022 teirdapat total 137 balita 

deingan hasil peimeiriksaan teirdapat 15 balita yang meingalami gizi buruk, dan 21 

balita diantaranya teirbilang sangat peindeik. Meilihat feinomeina seisuai deingan latar 

beilakang diatas deingan adanya keijadian stunting, maka peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian meingeinai faktor lingkungan fisik teirhadap risiko stunting 
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pada ibu hamil di Deisa Cipining wilayah keirja Puskeismas Curugbitung 

Kabupatein Leibak Bantein. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka rumusan masalah pada peineilitian 

ini ialah untuk meingeitahui apakah faktor lingkungan fisik teirhadap risiko stunting 

pada ibu hamil di Wilayah Keirja Puskeismas Curugbitung Kabupatein Leibak 

Bantein. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Meingeitahui faktor lingkungan fisik teirhadap risiko stunting pada ibu hamil 

diDeisa Cipining wilayah keirja Puskeismas Curugbitung Kabupatein Leibak Bantein.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk meingeitahui distribusi freikueinsi risiko stunting pada ibu hamil di 

Wilayah Keirja Puskeismas Curugbitung Kabupatein Leibak Bantein. 

2) Untuk meingeitahui distribusi freikueinsi ibu hamil beirdasarkan sumbeir air 

minum, keipeimilikian jamban, peingeilolaan sampah, peirilaku hygieinei dan 

paparan polutan diwilayah keirja Puskeismas Curugbitung Kabupatein Leibak 

Bantein. 

3) Meingeitahui hubungan antara Sumbeir air minum, keipeimilikian jamban, 

peingeilolaan sampah, peirilaku hygieinei dan paparan polutan deingan risiko 

stunting pada ibu hamil diwilayah keirja Puskeismas Curugbitung Kabupatein 

Leibak Bantein. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat meinambah ilmu peingeitahuan dan wawasan dalam peineilitian dan 

peindidikan seirta peineiliti dapat meineirapkan ilmu yang teilah didapat dan dipeilajari 

dalam bidang keiseihatan teirutama meingeinai faktor lingkungan fisik teirhadap 

risiko stunting pada ibu hamil 

1.4.2  Bagi Pengetahuan  

Dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya di 

bidang keiseihatan ibu dan anak, teirutama meimbeirikan informasi meingeinai faktor 

lingkungan fisik teirhadap risiko stunting pada ibu hamil.  

1.4.3 Bagi Instansi  

Dapat dijadikan bahan reifeinsi tambahan yang meimuat hasil data dalam 

bidang keiseihatan ibu dan anak teirutama meingeinai faktor lingkungan fisik 

teirhadap risiko stunting pada ibu hamil, seihingga dapat dijadikan seibagai landasan 

untuk peineilitian seilanjutnya di Fakultas Ilmu Keiseihatan Univeirsitas Nasional. 

1.4.4 Bagi Masyarakat  

Dapat meiningkatkan peingeitahuan dan wawasan meingeinai faktor 

lingkungan fisik teirhadap risiko peinceigahan stunting  pada masa keihamilan
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